
 

LETTER OF ACCEPTANCE 
 

Nomor  :   Sebatik/2721/15/09/2025 

 

Dengan ini kami sampaikan bahwa artikel dengan rincian berikut dinyatakan diterima 

untuk diterbitkan pada Jurnal Sebatik  (ISSN : 1410-3737) (E-ISSN : 2621-069X ) pada 

Volume 29 No 2 Desember 2025. 

Judul 
A Mobile-Based Digital Solution (Mozak) for 

Mosque Management in the Modern Era. 

Penulis 

 

R. Dimas Adityo, Syafi’i, M. Mahaputra 

Hidayat, Satrio Cahyo A.W , Sindi Hilda A 

Corresponden Email dimas@ubhara.ac.id 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Samarinda,  15 September 2025 

Kepala P3M 

 

 

 

 

Salmon, S.Kom., M.Kom 

NIK. 05.07.1.021 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1180431331&1&&


 

 

[bagian header jangan di isi] “Judul”, Sebatik, 00(0). 

Submitted:  0000/00/00 Accepted:  0000/00/00 Published:  0000/00/00 

Sebatik Vol. 29 No. 1 June 2025 

ISSN: 1410-3737(p) 2621-069X(e) 

Open access article licensed under CC-BY  

DOI:10.46984/sebatik.v29i1.0000 

 

1 

A Mobile-Based Digital Solution (Mozak) for Mosque Management in the Modern 

Era. 
 

R. Dimas Adityo 1), Syafi’i 2), M. Mahaputra Hidayat 3) , Satrio Cahyo A.W4) , Sindi Hilda A5) 

 
1,Informatika, 2,Akuntansi, 3,Informatika, 4,Informatika, 5,Akuntansi, Universitas Bhayangkara Surabaya 

1,2,3,4,5Jl. Ahmad Yani No.114, Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya, 60231 

E-mail: dimas@ubhara.ac.id1) 

 

 

ABSTRACT 
 

The mobile-based zakat management application serves as a modern solution to enhance the transparency and efficiency of 

zakat management at the local level. Mozak (Mobile Zakat) is an Android-based application implemented at Masjid Al-

Ikhlas, Desa Janti, Sidoarjo, aimed at facilitating the collection, distribution, and monitoring of zakat. The application is 

designed with a user-friendly interface, allowing muzakki to pay zakat online and helping mosque administrators manage 

zakat data in real-time. This study evaluates the effectiveness of the Mozak application in supporting zakat activities at Masjid 

Al-Ikhlas, showing an improvement in operational efficiency. Additionally, the application enhances transparency in the 

distribution of zakat to mustahik 

 

Keywords: Zakat Application, Zakat Management, Mobile Technology.  

Solusi Digital Berbasis Mobile Zakat (Mozak) Untuk Pengelolaan Masjid Di Era 

Modern  
 

ABSTRAK 
 

Aplikasi pengelolaan zakat berbasis teknologi mobile menjadi solusi modern dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi 

manajemen zakat di tingkat lokal. Mozak (Mobile Zakat) adalah aplikasi berbasis Android yang diterapkan di Masjid Al-

Ikhlas, Desa Janti, Sidoarjo, untuk memudahkan pengumpulan, pendistribusian, dan pemantauan zakat. Aplikasi ini 

dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna, memungkinkan muzakki membayar zakat secara online dan membantu 

pengurus masjid mengelola data zakat secara real-time. Pengabdian ini mengevaluasi efektivitas aplikasi Mozak dalam 

mendukung kegiatan zakat di Masjid Al-Ikhlas, dan hasilnya menunjukkan adanya peningkatan efisiensi operasional. Selain 

itu, aplikasi ini turut meningkatkan transparansi dalam distribusi zakat kepada mustahik. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Zakat, Pengelolaan Zakat, Teknologi Mobile. 

 

1. PENDAHULUAN  

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang 

memiliki peran penting dalam kehidupan sosial ekonomi 

umat Muslim.Pengelolaan zakat yang efektif tidak hanya 

membantu kesejahteraan mustahik, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga 

zakat. Di banyak masjid, termasuk Masjid Al-Ikhlas, Desa 

Janti, Sidoarjo, pencatatan zakat sebelumnya masih 

dilakukan secara manual, yang sering kali menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan dalam pencatatan 

yang akurat, kurangnya transparansi, serta kesulitan 

dalam memastikan distribusi zakat tepat sasaran dan 

efisien. 

 

Namun, perkembangan teknologi informasi 

menawarkan peluang bagi lembaga zakat untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Penggunaan aplikasi mobile sebagai 

platform pembayaran zakat menjadi salah satu solusi 

untuk memodernisasi sistem pengelolaan zakat, 

memungkinkan proses pengumpulan, pendistribusian, dan 

pemantauan zakat dilakukan dengan lebih efisien dan 

transparan. Di era digital ini, aplikasi mobile semakin 

banyak digunakan oleh lembaga zakat maupun masjid 

untuk mempermudah muzakki dalam membayar zakat 

secara online, serta membantu pengurus masjid atau 

lembaga zakat dalam mengelola dana zakat secara real-

time. 

 

Masjid Al-Ikhlas, yang sebelumnya mengandalkan 

pencatatan manual, telah mulai mengadopsi aplikasi 

mobile untuk mendukung pengelolaan zakat. Salah satu 

aplikasi yang digunakan adalah Mozak (Mobile Zakat), 

sebuah aplikasi berbasis Android yang dirancang untuk 

mempermudah pembayaran zakat oleh jamaah serta 

memudahkan pengurus masjid dalam memonitor 

penerimaan dan distribusi zakat. Aplikasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan zakat di masjid 

https://orcid.org/0000-0002-7550-5658
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ini, serta menghadirkan transparansi yang lebih baik bagi 

para jamaah. 

 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

penerapan aplikasi Mozak di Masjid Al-Ikhlas, terutama 

dalam aspek peningkatan efisiensi, transparansi, dan 

keamanan pengelolaan zakat. Berdasarkan hasil kuesioner 

yang telah dilakukan, sebagian besar jamaah 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

menggunakan aplikasi mobile untuk membayar zakat, 

dengan mayoritas menyatakan bahwa aplikasi ini mudah 

digunakan dan aman. Meskipun demikian, ada beberapa 

saran untuk pengembangan fitur tambahan yang dapat 

membuat aplikasi lebih efektif dalam mendukung 

kegiatan zakat. 

 

Dengan pemanfaatan teknologi mobile, diharapkan 

pengelolaan zakat di Masjid Al-Ikhlas dapat terus 

berkembang menjadi lebih modern dan efisien, serta 

mampu menjawab tantangan dalam pengelolaan zakat 

yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

 

2. RUANG LINGKUP  

Ruang lingkup pengabdian ini difokuskan pada upaya 

pengembangan Aplikasi Mozak untuk memudahkan 

pengelolaan zakat di Masjid Al-Ikhlas. Versi Android 

aplikasi ini dikembangkan menggunakan teknologi 

Flutter untuk operasional di lapangan, memungkinkan 

muzakki membayar zakat secara online dan pengelola 

masjid mencatat penerimaan zakat secara real-time. 

Sedangkan, versi web aplikasi dibangun menggunakan 

CodeIgniter 3 dan berfungsi untuk merekap data zakat 

secara terpusat, memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan data zakat yang lebih terstruktur. 

 

Untuk menjaga fokus pengabdian, kegiatan ini 

memiliki beberapa batasan tertentu. Batasan penelitian ini 

meliputi ruang lingkup penerapan aplikasi Mozak yang 

hanya difokuskan pada pengelolaan zakat di Masjid Al-

Ikhlas, Desa Janti, Sidoarjo, sehingga temuan tidak 

mewakili lembaga zakat lainnya. Evaluasi yang dilakukan 

terbatas pada fitur-fitur yang tersedia pada versi aplikasi 

saat penelitian berlangsung, tanpa mencakup rencana 

pengembangan lanjutan. Penilaian efektivitas sistem juga 

hanya didasarkan pada data kualitatif melalui observasi 

dan wawancara, sehingga tidak mencakup analisis 

performa teknis ataupun uji keamanan secara mendalam. 

Selain itu, penelitian ini tidak menilai dampak ekonomi 

jangka panjang, seperti peningkatan jumlah zakat atau 

efektivitas distribusi secara kuantitatif, sehingga hasil 

yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi 

penggunaan aplikasi dalam jangka pendek. 

 

Aplikasi ini diharapkan mampu menjadi solusi 

komprehensif yang tidak hanya mempermudah 

pencatatan dan pembayaran zakat, tetapi juga 

meningkatkan transparansi, mengurangi potensi 

kesalahan administrasi, mempercepat proses distribusi, 

dan membangun kepercayaan lebih kuat antara muzakki 

dan pengurus masjid. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Pengabdian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 

aplikasi Mozak (Mobile Zakat) dalam mendukung 

pengelolaan zakat di Masjid Al-Ikhlas, Desa Janti, 

Sidoarjo. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

Pengabdian ini berfokus pada pengumpulan data melalui 

kuesioner untuk memahami persepsi jamaah terhadap 

aplikasi Mozak serta dampaknya terhadap pengelolaan 

zakat. 

 

3.1 Lokasi dan Subjek Pengabdian 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

 

3.1.1 Studi Pendahuluan 

Peneliti melakukan wawancara dengan pengurus 

Masjid Al-Ikhlas untuk memahami sistem pengelolaan 

zakat sebelum adanya aplikasi Mozak. Informasi 

mengenai tantangan pencatatan zakat secara manual 

dikumpulkan sebagai dasar perbandingan dengan sistem 

digital yang diterapkan melalui aplikasi Mozak. 

 

3.1.2 Pengembangan Aplikasi Mozak  

Aplikasi Mozak dikembangkan untuk memudahkan 

pengelolaan zakat di Masjid Al-Ikhlas. Versi Android 

aplikasi ini dikembangkan menggunakan teknologi 

Flutter untuk operasional di lapangan, memungkinkan 

muzakki membayar zakat secara online dan pengelola 

masjid mencatat penerimaan zakat secara real-time. 

Sedangkan, versi web aplikasi dibangun menggunakan 

CodeIgniter 3 dan berfungsi untuk merekap data zakat 

secara terpusat, memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan data zakat yang lebih terstruktur. 

 

3.1.3 Pengembangan Instrumen Pengabdian 

Kuesioner disusun dengan 10 pertanyaan pilihan 

ganda dan 2 pertanyaan terbuka. Kuesioner ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan, 

keamanan, efisiensi, serta saran pengembangan dari 

responden. Instrumen ini disebarkan kepada responden 

yang merupakan jamaah aktif Masjid Al-Ikhlas. 

 

3.1.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

dengan meminta jamaah mengisi kuesioner mengenai 

pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi Mozak. 

Responden mengisi kuesioner terkait persepsi mereka 

terhadap aplikasi ini dalam hal keamanan, kenyamanan, 

dan efisiensi. 

 

3.1.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Analisis ini dilakukan untuk melihat 

distribusi jawaban responden terhadap setiap pertanyaan. 
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Persentase masing-masing pilihan dijadikan sebagai 

indikator untuk mengukur tingkat kepuasan dan 

efektivitas aplikasi Mozak. 

 

3.2 Subjek Pengabdian 

Subjek Pengabdian ini adalah jamaah Masjid Al-

Ikhlas yang telah menggunakan aplikasi Mozak dalam 

pembayaran zakat. Responden dipilih secara purposive 

berdasarkan keaktifan mereka dalam kegiatan masjid dan 

pengalaman menggunakan aplikasi. 

 

3.3 Instrumen Pengabdian 

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner 

yang disusun dengan 10 pertanyaan tertutup dan 2 

pertanyaan terbuka. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengukur persepsi pengguna terhadap aspek-aspek 

kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan aplikasi, 

efisiensi pengelolaan zakat, persepsi terhadap biaya 

administrasi aplikasi, kritik dan saran 

untukpengembangan aplikasi. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan 

meminta jamaah mengisi kuesioner mengenai 

pengalaman mereka menggunakan aplikasi Mozak. 

Responden mengisi kuesioner terkait persepsi mereka 

terhadap aplikasi ini dalam hal keamanan, kenyamanan, 

dan efisiensi. 

 

3.5 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Analisis ini dilakukan untuk melihat 

distribusi jawaban responden terhadap setiap pertanyaan. 

Persentase masing-masing pilihan dijadikan sebagai 

indikator untuk mengukur tingkat kepuasan dan 

efektivitas aplikasi Mozak. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penerapan aplikasi Mozak (Mobile Zakat) di Masjid 

Al-Ikhlas, Desa Janti, Sidoarjo, menunjukkan bahwa 

digitalisasi pengelolaan zakat dapat diterima dengan baik 

oleh jamaah. Tingkat antusiasme yang tinggi dan 

kemudahan penggunaan aplikasi menjadi faktor kunci 

keberhasilan adopsi teknologi ini. Jamaah lebih terbantu 

dalam menunaikan kewajiban zakat, sementara pengelola 

zakat merasakan efisiensi dalam pencatatan dan 

pendistribusian dana. 

 

Salah satu aspek penting yang dapat diperhatikan dari 

hasil ini adalah tingginya penerimaan jamaah terhadap 

aplikasi pihak ketiga untuk pembayaran zakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa jamaah lebih cenderung 

menggunakan layanan yang sudah familiar dan dipercaya 

secara luas. Untuk meningkatkan adopsi aplikasi lokal 

seperti Mozak, perlu diadakan edukasi dan promosi yang 

lebih gencar untuk mengenalkan kelebihan serta 

keamanan aplikasi ini dibandingkan dengan platform lain. 

 

Keamanan aplikasi menjadi salah satu area yang 

perlu diperhatikan lebih lanjut. Meskipun sebagian besar 

responden merasa aplikasi aman, masih ada ruang untuk 

meningkatkan kepercayaan pengguna, terutama dalam 

aspek perlindungan data pribadi. Peningkatan fitur 

keamanan, seperti autentikasi dua faktor, enkripsi yang 

lebih kuat, serta penyediaan informasi transparan tentang 

perlindungan data pengguna, dapat membantu menambah 

rasa aman jamaah. 

 

Efektivitas penerimaan zakat yang meningkat setelah 

penggunaan aplikasi Mozak menunjukkan bahwa 

digitalisasi pengelolaan zakat memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan jumlah muzakki yang berpartisipasi. 

Penerimaan zakat yang lebih tinggi tidak hanya 

memperluas dampak sosial zakat, tetapi juga 

memungkinkan distribusi yang lebih efektif kepada 

mustahik. Namun, perlu dipastikan bahwa penggunaan 

teknologi ini tetap inklusif dan mudah diakses oleh semua 

jamaah, termasuk yang kurang akrab dengan teknologi 

digital 

 

Dalam hal biaya administrasi, meskipun sebagian 

besar responden merasa bahwa biaya yang dikenakan 

wajar, perhatian harus tetap diberikan kepada sebagian 

responden yang merasa bahwa biaya tersebut terlalu 

tinggi. Evaluasi terhadap skema biaya administrasi perlu 

dilakukan agar tidak menjadi penghalang bagi jamaah 

dalam menggunakan aplikasi ini. 

 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi mobile 

dalam pengelolaan zakat di Masjid Al-Ikhlas telah 

menunjukkan hasil yang positif. Namun, untuk 

keberlanjutan jangka panjang, diperlukan perbaikan 

dalam aspek keamanan, promosi aplikasi, dan evaluasi 

biaya administrasi. Teknologi digital, jika dikelola dengan 

baik, dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

memodernisasi sistem pengelolaan zakat di berbagai 

masjid dan lembaga zakat 

 

4.1 Hasil Pengabdian 

Pengabdian ini mengumpulkan data dari responden 

yang merupakan jamaah aktif Masjid Al-Ikhlas, Desa 

Janti, Sidoarjo, yang telah menggunakan aplikasi Mozak 

(Mobile Zakat) untuk pembayaran zakat. Data yang 

diperoleh melalui kuesioner memberikan wawasan 

mengenai persepsi pengguna terhadap aplikasi Mozak 

dari berbagai aspek, seperti kemudahan penggunaan, 

keamanan, efisiensi, serta saran untuk pengembangan 

aplikasi lebih lanjut. 

 

4.1.1 Penggunaan Mobile Untuk Pembayaran Zakat 

Berdasarkan hasil kuesioner, seluruh responden 

(100%) menyatakan bahwa masjid mereka sudah 

menerima pembayaran zakat secara online melalui 

aplikasi mobile. Dari responden tersebut, 86,67% 

menggunakan aplikasi pihak ketiga (seperti Gopay atau 

Ovo), sedangkan 13,33% menggunakan aplikasi lokal 



 

© 2025, The Author(s). Authors retain all their rights to the published works, such as (but not limited to) the following rights; Copyright and other proprietary rights 

relating to the article, such as patent rights, The right to use the substance of the article in own future works, including lectures and books, The right to reproduce the 

article for own purposes, The right to self-archive the article 

 

 

4 

yang disediakan oleh masjid. Hal inimenunjukkan bahwa 

mayoritas jamaah lebih familiar dengan aplikasi 

pembayaran yang sudah dikenal secara luas. 

 

 
Gambar 1. Tampilan antarmuka aplikasi Mozak 

versi Android. 

Figure 1.  

Android Version of the Mozak Application Interface. 

 

4.1.2 Antusiasme Penggunaan Aplikasi 

Sebagian besar responden (53,33%) menunjukkan 

tingkat antusiasme yang tinggi dalam menggunakan 

aplikasi mobile untuk membayar zakat, dengan 26,67% 

menyatakan cukup antusias. Hanya 20% yang merasa 

biasa saja, dan tidak ada responden yang menunjukkan 

kurang antusias. Hal ini mengindikasikan bahwa jamaah 

merasa terbantu dengan adanya opsi pembayaran zakat 

melalui aplikasi mobile, yang mempercepat proses dan 

mengurangi kompleksitas pembayaran. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan dashboard aplikasi Mozak 

versi web yang digunakan oleh pengurus masjid 

untuk rekapitulasi data zakat. 

Figure 2.  

Dashboard view of the Mozak web application used by 

mosque administrators for zakat data recapitulation. 

 

4.1.3 Pengalaman Pengguna 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (66,67%) merasa aplikasi mudah digunakan, 

sementara 33,33% merasa sangat mudah. Tidak ada 

responden yang merasa kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi. Ini membuktikan bahwa antarmuka aplikasi yang 

ramah pengguna berperan penting dalam meningkatkan 

pengalaman pengguna. 

 

 
Gambar 3. Foto bersama pengurus masjid Al-

Ikhlas. 

Figure 3.  

Group photo with the Al-Ikhlas mosque administrators. 

 

4.1.4 Keamanan Aplkasi 

Terkait keamanan, 46,67% responden merasa 

aplikasi sangat aman, dan 46,67% lainnya merasa cukup 

aman. Hanya 6,67% yang merasa aplikasi kurang aman. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas pengguna 

merasa aplikasi ini aman, terdapat ruang untuk 

meningkatkan aspek keamanan, yang mungkin terkait 

dengan perlindungan data pribadi. 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi aplikasi Mozak. 

Figure 4.  

Socialization about Mozak Application. 

 

4.1.5 Efektivitas Penerimaan Zakat 

Sebanyak 86,67% responden menyatakan bahwa 

penerimaan zakat meningkat setelah masjid mulai  

menggunakan aplikasi mobile, dengan 13,33% 

menyatakan peningkatan yang moderat. Tidak ada 

responden yang melaporkan penurunan penerimaan zakat, 

yang menandakan bahwa aplikasi Mozak berperan positif 

dalam memfasilitasi pengumpulan zakat. 

 

5. KESIMPULAN 

Penerapan aplikasi Mozak (Mobile Zakat) di Masjid 

Al-Ikhlas, Desa Janti, Sidoarjo, telah memberikan 

dampak positif terhadap pengelolaan zakat, baik dari segi 

kemudahan bagi muzakki dalam pembayaran zakat 

maupun dari efisiensi pengelolaan zakat oleh pengurus 

masjid. Seluruh responden menyatakan bahwa aplikasi 

mobile telah memudahkan mereka dalam membayar zakat 

secara online, dengan mayoritas merasa aplikasi ini 
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mudah digunakan dan aman. 

 

Penggunaan teknologi mobile terbukti mampu 

meningkatkan penerimaan zakat, sebagaimana 

diungkapkan oleh 86,67% responden yang menyatakan 

bahwa penerimaan zakat meningkat setelah penggunaan 

aplikasi. Selain itu, persepsi keamanan aplikasi cukup 

baik, meskipun peningkatan dalam perlindungan data 

pribadi masih diperlukan 

 

Namun, tantangan yang masih perlu diperhatikan 

adalah persepsi mengenai biaya administrasi yang 

dirasakan oleh sebagian pengguna. Meskipun sebagian 

besar menilai biaya tersebut wajar, 46,67% responden 

merasa biayanya terlalu tinggi. Hal ini perlu menjadi 

bahan evaluasi agar penggunaan aplikasi tidak terhambat 

oleh biaya yang dianggap memberatkan. 

 

Secara keseluruhan, aplikasi Mozak menunjukkan 

potensi besar dalam memodernisasi sistem pengelolaan 

zakat meningkatkan transparansi, dan memperluas 

partisipasi muzakki. Dengan beberapa peningkatan dalam 

aspek keamanan dan biaya, aplikasi ini dapat menjadi 

model bagi pengelolaan zakat di masjid-masjid lainnya. 

 

6. SARAN 

Berdasarkan hasil pengabdian dan evaluasi 

penggunaan aplikasi Mozak (Mobile Zakat) di Masjid Al-

Ikhlas, beberapa saran dapat diajukan untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat ke depannya. 

  

1. Pertama, diperlukan peningkatan pada aspek 

keamanan aplikasi, khususnya terkait 

perlindungan data pribadi muzakki, melalui 

penerapan autentikasi berlapis dan sistem enkripsi 

yang lebih kuat.  

2. Kedua, pengurus masjid perlu melakukan 

sosialisasi dan pelatihan secara berkala kepada 

jamaah untuk meningkatkan pemahaman dan 

kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi lokal, 

sehingga tidak bergantung pada aplikasi pihak 

ketiga.  

3. Ketiga, evaluasi terhadap biaya administrasi perlu 

dilakukan agar tidak menjadi hambatan bagi 

jamaah yang ingin membayar zakat melalui 

aplikasi.  

4. Keempat, pengembangan fitur tambahan seperti 

notifikasi pembayaran, riwayat transaksi, dan 

integrasi laporan otomatis dapat membantu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan zakat. 

 

Penelitian lanjutan dianjurkan untuk memperluas 

cakupan evaluasi pada beberapa masjid lain agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas aplikasi Mozak dalam mendukung digitalisasi 

pengelolaan zakat. 
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